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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui strategi pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas di SMAN 10 Pontianak.
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif jenis deskriptif dengan mendeskripsikan hasil pengamatan
dan wawancara dan di analisis. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran di SMAN 10 Pontianak
pada penerapan memiliki dua strategi, pertama: strategi pembelajaran tatap muka terbatas dengan jumlah siswa yang
hadir ke sekolah sebanyak 50% serta waktu yang digunakan hanya 1 jam per mata pelajaran saja, kedua: strategi
pembelajaran dengan sistem E-learning, semua siswa memiliki akun E-Learning untuk mengerjakan latihan soal dan
pendalaman materi. Adapun fasilitas protokol kesehatan telah difasilitasi secara lengkap sesuai dengan arahan dari dinas
kesehatan dan dinas Pendidikan Provinsi Kalimantan Barat, kemudian persiapan guru dalam RPP dan impementasi
pembelajaran menyesuaikan dengan situasi belajar pada masa pandemi serta hasil penilaian yang mengalami penurunan
pada tiga aspek. Sehingga strategi pembelajaran tatap muka terbatas pada masa pandemi masih dihadapi dengan
beebrapa permasalahahan yang dituntut untuk segera diambil langkah baru dari sekolah.
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Pendahuluan

Pandemi Covid-19 muncul di Indonesia pada awal tahun 2020, dengan masuknya pandemi tersebut,
maka pemerintahan Indonesia mengeluarkan kebijakan pemberlakuan PPKM dan PSBB dalam
rangka pencegahan penularan Covid-19 secara besar-besaran. Adanya kebijakan tersebut
berpengaruh terhadap berbagai aspek dalam kehidupan manusia. Salah satu diantaranya ialah
aspek pendidikan yang mengalami perubahan secara tidak terencana dan begitu cepat sehingga
dituntut untuk penyesuaian dari sekolah dan tenaga pendidik, yaitu peralihan pembelajaran dari
tatap muka seperti biasa menjadi pembelajaran secara daring atau online. Sebagaimana telah
dijelaskan, bahwasanya upaya tersebut sebagai salah satu cara untuk menghindari kontak sosial.
Hal ini tentu terjadi perubahan disegala bidang salah satunya adalah bidang pendidikan. Perubahan
terjadi yaitu sistem yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi pada saat pandemi Covid-19,
(Ramadhan et al., 2022).

Pendidikan secara tatap muka diberhentikan untuk sementara sebagai dampak dari masuknya
pandemi Covid-19 dikarenakan untuk melindungi pelajar dari keramaian atau interaksi yang dapat
mengakibatkan penularan virus tersebut, (Kamza et al., 2021). Lebih lanjut, Peralihan pendidikan
pada masa pendemi dibutuhkan penyesuaian oleh pihak sekolah dalam menerapkan program
pembelajaran secara online, (Arifiyanti et al., 2021). Hal ini berarti bahwa awal mula perubahan
pendidikan dimulai sseak diberlakukannya pelaksanana pembelajaran tatap muka terbatas. Seperti
diketahui bersama, bahwa pendidikan merupakan aspek kehidupan yang sangat penting untuk
diberikan kepada setiap manusia. Untuk mendukung pelaksanaan perubahan pembelajaran
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menjadi daring (online) tersebut harus menerapkan tekhnologi. Dalam pelaksanaan pembelajaran
online selama masa pandemi, tidak sedikit guru, orang tua dan siswa yang mengalami keterbataan
dalam penguasaan tekhnologi informasi. Pelaksanaan penerapan tekhnologi dalam pembelajaran
harus didukung dengan tekhnologi media pembelajaran yang kreatif dan inovatif yang dapat
menarik perhatian siswa, (Renny, 2020). Namun acapkali hal ini dihadapi dengan permasalahan dari
sisi sarana prasarana, kemampuan SDM hingga kendala internet yang sering tidak stabil. Akan
tetapi semua hal tersebut harus diupayakan untuk menjalankan pendidikan di kondisi yang
berubah. Pelaksanaan pendidikan masa pandemi Covid-19 penting dari pihak sekolah untuk
mengambil langkah atau strategi pembelajaran agar dapat berjalan walaupun kurang maksimal
(Primasari &, Zulela, 2019). Banyak tantangan yang dihadapi dalam dunia pendidikan, salah satunya
pada proses pembelajaran. Proses pembelajaran tentunya cukup terganggu, sedangkan
pembelajaran harus tetap dilaksanakan agar peserta didik dapat mengembangkan kompetensinya.
(Mpungose, 2020) menyatakan bahwa faktor terbesar pembalajaran pada masa pandemi Covid-19
dengan sistema luring maupun daring dihadapi dengan akses kelayakan sarana dan prasarana
sebagai kesenjangan digital.

Salah satu strategi pembelajaran ialah memperdayakan berbagai aplikasi pendukung
pembelajaran. Penting bagi tenaga pendidik untuk menerapkan pembelajaran online melalui
penguasaan media pembelajaran berbasis tekhnologi, (Susiyanto, 2021). Pada pembelajaran jarak
jauh (PJJ) dari rumah yang sebelumnya digunakan saat masa pandemi belum sepenuhnya mampu
mengubah pola belajar peserta didik menjadi pembelajaran mandiri. Masih banyak kesulitan yang
dihadapi seperti tidak mendapatkan konsep yang dimaksud, tidak dapat bertanya secara detail
kepada guru dan tidak dapat berdiskusi dengan teman. Adanya kendala atau keterbatasan yang
dihadapi guru dan siswa dalam pelaksanaan pembelajaran tatap muka sehingga sulit mencapai
hasil belajar secara maksimal, sebagaimana pelaksanaan pembelajaran secara tatap muka
sebelumnya, (Ramadhan, Iwan., Jaya T N., Firmansyah, E, Alkahfy, R., 2021).

Oleh karena itu, pada tahun ajaran baru 2022, 4 kementerian RI mengeluarkan kebijakan dalam
pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas yang telah dapat dilaksanakan pada setiap satuan
pendidikan. Penerapan pembelajaran tatap muka terbatas tentunya harus mengikuti protokol
kesehatan pada masa pandemic Covid-19. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa warga
sekolah yang terdiri atas tenaga pendidik, peserta didik, stakeholder serta seluruh civitas academica
pada setiap satuan pendidikan harus memenuhi persyaratan pelaksanaan pembelajaran tatap
muka yang memiliki tujuan untuk menghindari penyebaran Covid-19. Setiap satuan pendidikan
yang akan melaksanakan pembelajatan tatap muka harus memfasilitasi warga sekolah pendukung
penerapan protokol kesehatan (masker, tempat mencuci tangan serta sabub dengan air mengalir,
masker, handsinitizer serta perlengkapan pendukung lainnya), (Bile & Tapo, 2021). Hal utama yang
harus diperhatikan pihak sekolah dalam melaksanakan pembelajaran tatap muka masa pandemic
ialah seluruh warga sekolah harus menerapkan protokol kesehatan, (Ardillah et al., 2021). Adapun
salah satu sekolah di Kota Pontianak yang masih menerapkan pembelajaran secara daring
terhadap beberapa siswa dan Sebagian secara tatap muka terbatas ialah pada SMA Negeri 10
Pontianak. Hal tersebut dikarenakan bangunan sekolah yang masih dalam proses pembangunan,
sehingga sekolah harus menerapkan strategi pembelajaran secara daring (online) dan luring
kepada beberapa siswa.

Dengan demikian, kondisi serta situasi pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan dalam
pembelajaran tatap muka terbatas pada masa pandemi Covid-19 di SMA Negeri 10 Pontianak
diantaranya strategi pembelajaran daring dan luring dengan tetap memperhatikan protokol
kesehatan kepada seluruh warga sekolah agar mencapai tujuan pendidikan memperoleh hasil
maksimal dan optimal. Penerapan pembalajaran yang masih daring dan luring atas alasan
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kekurangan ruangan belajar bagi peserta didik untuk melaksanakan pembelajaran tatap muka
secara full online. Hal tersebut juga dikarenakan pembelajaran tatap muka yang harus membatasi
peserta didik ketika proses belajar-mengajar didalam kelas.

Adapun penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Septianti et al., 2022) di SMA Negeri 10 Pontianak
dalam menerapkan métode pembelajaran bervariasi sebagai strategi mencapai tujuan pendidikan
dilakukan dengan penerapan métode cermah, diskusi dan tanya jawab dengan menunjukkan hasil
minat belajar siswa dan ketertarikan mengikuti pelajaran ialah memiliki tingkatan kekuatan 0.735
dengan berpacu pada pedoman dalam pemberian Interval antara 0.60-0.799 dan sedangkan pada
penelitian yang dilakukan oleh saudari Septianti di SMA Negeri 10 Pontianak dengan hasil
pengukuran kekuatan keberagaman penggunaan métode pembelajaran terhadap minat belajar
peserta didik tidak kurang dari 0.60.

Strategi diterapkan di SMA Negeri 10 Pontianak ialah dengan sistem E-Learning. E-Learning sebagai
pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan antara guru dan siswa secara online tanpa tatap
muka dan perhatian waktu, (Riyani et al., 2020). Guru dan siswa dalam menerapankan
pembelajaran E-learing tanpa harus berkumpul dalam suatu ruang secara bersamaan, (Hafidzah,
2020). Dengan demikian pelaksanaan pembelajaran di SMA Negeri 10 Pontianak setelah dianjurkan
pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas, selain harus menerapkan strategi pembelajaran
tatap muka pada masa pandemi, sekolah juga harus menerapkan pelakanaan pembelajaran
dengan sistem E-learing kepada Sebagian siswa. Hal ini disebabkan pembangunan sekolah yang
tidak mendukung. Berdasarkan hal tersebut, maka penting untuk diketahui bagaimana upaya
penerapan strategi pembelajaran tatap muka terbatas pada masa pandemic dan juga startegi
pembelajaran melalui sistem E-learning yang masih diterapkan kepada sebagian siswa SMA Negeri
10 Kota Pontianak.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, dimana pendekatan kualitatif ialah
penelitian yag dilakukan dengan perolehan data berupa informasi dalam bentuk pernyataan.
Penelitian yang dilakukan seorang peneliti dengan pendekatan deskriptif merupakan penelitian
yang akan diperoleh data dan disajikan tidak berbentuk angka, namun lebih condong terhadap
narasi, deksripsi, informasi berbentuk kalimat, (Ahmadi et al., 2021). Hal ini dikarenakan dengan
pendekatan kualitatif deskriptif dianggap lebih efektif digunakan dalam penelitian ini karena
pendekatan ini dapat digunakan untuk menggali data secara mendalam terkaiat strategi
pelaksanana pembelajaran tatap muka terbatas dan penerapan pembelajaran secara E-learning
terhadap Sebagian siswa di SMA Negeri 10 Pontianak. Adapun populasi dalam penelitian ini ialah
Civitas academica SMA Negeri 10 Kota Pontianak.

Adapunn teknik pengumpulan data dala penelitian ini teridri atas observasi, wawancara, dan
dokumentasi, Pengumpulan data dengan observasi ialah pengambilan data di lapangan dengan
pengamatan secara langsung oleh peneliti (Dahlia, 2021). Selanjutnya pada teknik pengumpulan
melalui wawancara ialah proses memperoleh informasi yang dilakukan peneliti kepada
narasumber yang mengetahui obyek dari topik yang diteliti oleh peneliti melalui proses tanya
jawab (Amelia & Hermaya Aditiya Nur Karsa, 2019). Terakhir, pada pelaksanaan mengumpulkan
data dengan dokumentasi. Mengumpulkan data dengan dokumentasi berupa usaha memperoleh
data yang dimiliki subyek penelitian atau seseorang tertentu, (Sariani, 2020). Sumber data dalam
penelitian ini ada dua yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer
dalam penelitian diperoleh secara langsung dari informan melalui wawancara dan observasi
mengenai strategi pembelajaran tatap muka terbaras pada masa pandemi Covid — 19. Sedangkan
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sumber data sekunder didapatkan melalui dokumentasi, catatan-catatan peneliti selama di lokasi
serta literatur yang mendukung strategi pembelajaran tatap muka terbatas pada masa pandemi
Covid—19. Selanjutnya dari data yang telah diperoleh melalui wawancara observasi, dan
dokumentasi.

Hasil dan Diskusi

Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Tatap Muka Terbatas

Penerapan pembelajaran tatap muka terbatas memiliki batasan-batasan, diantara batasan
tersebut ialah terkait waktu. Pada pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas diharuskan
menerapkan pembelajaran dengan memperhatikan waktu belajar yang tidak lama atau
diperpendek. Terkait pelaksanaan pembelajaran tatap muka masa pandemi yaitu sekolah harus
menyusun strategi pembelajaran dengan mengurangi interaksi langsung setiap warga sekolahnya,
Sebagaimana menurut (Monica & Yaswinda, 2021). Strategi pelaksanaan tatap muka terbatas
selama pandemi Covid-19 bukanlah suatu hal yang mudah, hal tersebut dikarenakan dalam waktu
belajar yang lebih sedikit pihak sekolah dan lebih khususnya tenaga pendidik harus mengupayakan
mengatur waktu belajar yang efektif dan efesien, (Fajhriani. N, 2020). Adapun berdasarkan
observasi yang dilakukan di SMA Negeri 10 Pontianak yaitu batasan waktu pelaksanaan
pembelajaran tatap muka hanya mencapai 1 jam pertemuan saja setiap mata pelajaran.
Berdasarkan data diperoleh melalaui wawancara, bahwasanya guru mengeluhkan dikarenakan
menghadapi kesulitan dalam proses belajar di kelas. Dengan demikian penugasan kepada siswa
yang melaksanakan pembelajaran tatap muka diberlakukan juga dengan sistem E-learning, sama
seperti sebagian siswa di SMA Negeri 10 Pontianak yang melaksanakan pembelajaran daring.

Namun yang menjadi pembeda ialah siswa Sebagian siswa yang melaksanakan pembelajaran tatap
muka terbatas tidak sepenuhnya melaksanakan pembelajaran secara E-learning, hanya beberapa
penugasan saja. Hal tersebut dikarenakann waktu belajar yang terbatas. Dalam waktu bersamaan,
guru harus mengatur proses belajar kepada siswa melaksanakan pembelajaran secara tatap muka
terbatas dan daring (online) dengan menggunakan sistem E-learning).

Oleh karena itu, guru harus mampu mengatur perencanaan dalam pelaksanana pembelajaran
sebagaimana strategi pembelajaran yang diterapkan di SMA Negeri 10 Pontianak. Peran guru
dalam melaksanakan pembelajaran tatap muka masa pandemi dihadapi dengan proses pembuatan
rancangan atau perencanaan pembelajaran yang dituntut untuk menyesuaikan pembelajaran pada
masa pandemi, Hal ini sejalan dengan pernyataan (Mariyani & Alfansyur, 2021) bahwasanya. Upaya
pelaksanaan pembelajaran pada kondisi pandemi ini, pembuatan RPP atau perangkat
pembelajaran haruslah disesuaikan dengan kondisi belajar masa pandemi yang serba batasan-
batasan tertentu, (Nissa & Haryanto, 2020). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwasanya
pelaksanaan waktu belajar di SMA Negeri 10 Pontianak terdiri atas waktu pembelajaran kepada
siswa yang melaksanakan pembelajaran secara tatap muka terbatas di sekolah dan waktu belajar
terhadap siswa melaksanakan pembelajaran dengan sistem E-learning. Namun dampaknya ialah
guru cukup kewalahan dengan penerapan starategi belajar tersebut.

Penerapan Protokol Kesehatan Pembelajaran Tatap Muka Terbatas

Setiap satuan jenjang pendidikan yang melaksanakan pembelajaran tatap muka terbatas harus
memperhatikan hal penting ini. Di antaranya ketersediaan fasilitas kesehatan di lingkungan
sekolah. Hal ini bertujuan sebagai perlindungan terhadap seluruh warga sekolah agar terhindar
dari penularan virus Covid-19. Sekolah beserta tenaga pendidikan di dalamnya harus
memperhatikan kesehatan peserta didik di lingkungan sekolah selama pelaksanaan pembelajaran
tatap muka berlangsung, (Saifulloh & Darwis, 2020). Pentingya upaya dilakukan seluruh satuan
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pendidikan terhadap kesehatan warga sekolahnya yang dilaksanakan secara maksimal, (Bile &
Tapo, 2021).

Adapun di SMA Negeri 10 Pontianak, penerapan protokol kesehatan di lingkungan sekolah
diterapkan secara ketat. Bahkan, setiap kegiatan mulai dari kegiatan di kelas, perpustakaan,
tempat ibadah, ruang serba guna, kantin, hingga toilet diperhatikan dengan benar. Hal ini
dilakukan agar kesehatan setiap siswa hingga tenaga pendidik senantiasa terjaga dan terhindari
dari virus Covid-19. Jika tidak diberlakukannya penerapan protokol kesehatan, maka dapat
berdampak pada penyebaran virus secara eskalatif yang dapat menyebabkan kematian, (Tapung
et al., 2020). Akan tetapi di SMA Negeri 10 Pontianak, tentunya hal tersebut menjadi perhatian
serius, agar pelaksanaan tatap muka dapat berjalan dengan lancar. Tampak pada gambar berikut,
terkait fasilitas protokol kesehatan di SMA Negeri 10 Pontianak.

SMA Negeri 10 Pontianak turut memfasilitasi warga sekolah untuk menerapkan protokol
kesehatan di area sekolah. Untuk memberikan contoh penerapan protokol kesehtan kepada siswa,
harus digerakkan oleh kepala sekolah, guru, stakeholder di lingkungan sekolah, (Supono &
Tambunan, 2021). Saat berada di lingkungan sekolah, siapa saja masuk kedalam area sekolah
diwajibkan menggunakan masker, penerapan menjaga jarak (social distancing). Tidak hanya diluar
kelas, penerapan menjaga jarak juga dilakukan saat berada di ruang kelas dengan pengaturan
duduk antar siswa satu dengan siswa lainnya. Kemudian pemberian handsanitizer kepada siapa saja
yang akan memasuki lingkungan sekolah. Dengan demikian, maka disimpulkan di SMA Negeri 10
Pontianak telah memfasilitasi seluruh warga sekolah untuk menerapkan protokol kesehatan.

Strategi Guru dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Tatap Muka Terbatas

Dalam melaksanakan pembealajaran tatap muka terbatas pada masa pandemi, sekolah dituntut
harus menghasilkan pelaksanaan pembelajaran yang optimal dengan pengaturan waktu yang
efektif dan efesien. Adapun strategi pembelajaran ialah usaha pendidik dalam melaksanakan
strategi pembelajaran yang tidak hanya terhadap penambahan atau peningkatan pemahaman
dalam aspek penegtahuan saja, namun aspek sikap dan keterampilan juga harus terdampak dari
perencanaan dan persiapan strategi pembelajaran kepada peserta didik, (Ramadhan, 2021). Dalam
menerapkan pembelajaran, masing-masing sekolah memiliki strategi pembelajaran, strategi
pembelajaran dibuat memiliki tujuan untuk memaksimalkan kemampuan peserta didik, (Azizi,
2021). Guru atau pendidik harus senantiasa mengembangkan rencana pembelajaran mengikuti
kemajuan tekhnologi, sebagai usaha memudahkan proses mendidik, (Riyani et al., 2020). Guru
memiliki peran penting terhadap perubahan peserta didiknya, sehingga guru harus senantiasa
mengembangkan kompetensi dalam mendidik peserta didik.

Dalam hal ini, selain sekolah berperan penting menerapkan strategi pembelajaran yang efektif dan
efesien pada masa pandemic Covid-19, guru tidak kalah jauh penting dalam mengimplementaiskan
proses pembelajaran. Sehingga perlu persiapan dari seorang guru dalam melaksanakan
pembelajaran. Guru berperan atas pengelolaan pelaksanaan pembelajaran dengan melakukan
penyesuaian terhadap kemampuan siswa, (Saumi et al., 2021). Dalam Menyusun rencana
pembelajaran, guru harus memperhatikan strategi pembelajaran yang efektif sesuai dengan situasi
dan kondisi yang dihadapi oleh peserta didik dengan tujuan untuk memperoleh hasil pelaksanaan
pembelajaran yang maksimal, (Imran, 2019).

Strategi pembelajaran dalam pendidikan perlu dilaksanakan secara terencana dengan berbagai
pertimbangan yang objektif dan rasional agar seluruh potensi yang dimiliki peserta didik dapat
dikembangkan secara optimal. Kata terencana menunjukkan betapa pentingnya perencanaan
pembelajaran bagi seorang guru dan siswa setiap proses pembelajaran. Dalam strategi yang
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dilakukan seorang guru untuk berjalannya proses belajar mengajar di dalam kelas haruslah ada
suatu perencanaan yang baik untuk berlangsungnya pembelajaran. Oleh karena itu, guru sebagai
peran mendidik peserta didik harus merancang pembelajaran. Peran seorang guru adalah
menumbuhkan kemauan siswa dalam belajar dengan berbagai startegi, metode, model serta
teknik tertentu yang dituangkan perencanaan pembelajaran, (Susanti et al., 2020). Biasanya
dilaksanakan oleh masing-masing guru. Strategi pembelajaran dibuat atas dasar pertimbangan
tingkat kesulitan mata pelajaran yang akan diajarkan, waktu tersedia, tujuan dari pembelajaran
serta kemampuan guru dan siswa,(Rahmadhani & Raksun, 2021).

Adapun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) di SMA Negeri 10 Pontianak yaitu menggunakan
RPP dengan menyesuaikan kondisi pembelajaran tatap muka pada masa pandemi. Namun RPP
dibuat oleh guru di SMA Negeri 10 Pontianak perbedaannya terletak juga pada waktu belajar yang
terbatas. Adapun inti isi RPP di SMA Negeri 10 Pontianak ialah kegiatan pendahuluan, dengan
mengucapkan salam, memeriksa kehadiran siswa, kemudian selanjutnya mengarahkan siswa
untuk mereview materi pelajaran yang terdapat pada aplikasi E-Learning. Pelaksanaan
pembelajaran dengan E-learning ialah pembelajaran secara online dengan tuntutan penguasaan
tekhnologi dalam mengaplikasikannya, (Yaniawati, 2013). SMA Negeri 10 Pontianak, walaupun
tatap muka secara terbatas, guru juga menerapkan pembelajaran secara full E-learning kepada
sebagian siswa yang tidak mengikuti pembelajaran tatap muka terbatas serta penugasan terhadap
sebagian siswa yang melaksankan pembelajaran secara tatap muka terbatas di sekolah, hal
tersebut atas pertimbangan waktu yang minim untuk menghindari tidak tercapainya pemahaman
siswa.

Adapun dalam proses pembelajaran didalam kelas, guru melaksanakan pembelajaran seperti
biasanya, seperti dengan melakukan tanya jawab, jika ada soal maka siswa akan diberikan soal lalu
dikerjakan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa strategi guru dalam merancang RPP
pembelajaran tatap muka ialah dengan sistem Blended Learning terhadap sebagian siswa
melaksanakan pembejaran secara tatap muka terbatas di sekolah. Sedangkan pada sebagian siswa
menerapkan pembelajaran dengan sistem E-Learning yaitu secara keseluruhan menerapkan
pembelajaran secara online. Dalam hal ini, guru harus mengembangkan kemampuannya dalam
perancangan pembelajaran dan proses pembelajaran sebagai agen perubahan dan fasilitator
terhadap peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran, (Monica & Yaswinda, 2021). Seperti yang
diketahui, guru harus menyesuaikan kondisi dan situasi dalam pelaksanaan pembelajaran walapun
terkadang banyak kendala atau masalah yang dihadapinya.

Strategi Guru Melaksanakan Pembelajaran Tatap Muka Terbatas

Pembelajaran pada masa pandemi membutuhkan strategi yang tepat untuk mendukung
perkembangan belajar siswa. Walaupun rencana pelaksanaan pembelajaran telah disusun, namun
terkadang dalam proses pembelajaran guru harus menyesuaikan hal yang terjadi diluar
perencanaan. Adapun di SMA Negeri 10 Pontianak, guru sebagai pendidikan melaksanakan strategi
pembelajaran dengan menggunakan sistem E-learning yang bertujuan untuk mempermudah guru
dan siswa dalam waktu pembelajaran yang terbatas serta memberikan kemudahan bagi sebagian
peserta didik yang melaksanakan pembelajaran jarak jauh dikarenakan dalam pembelajaran di
SMAN 10 Pontianak ini memiliki waktu yang sangat sedikit dalam proses pembelajaran. Hal ini
menjadi tantangan besar dihadapi oleh pendidik dengan tujuan agar siswa dapat memahami
materi dengan waktu yang serba terbatas. Dalam melaksanakan pembelajaran, sudah menjadi
keharusan bagi setiap pendidik menerapkan strategi, model, métode yang kreatif dan inovatif
denngan memanfaat tekhnologi, (Puspitarini, 2022). Dalam pelaksanaan sistem pembelajaran E-
learning hakikatnya bertujuan memberikan kemudahan bagi peserta didiknya, penerapan E-
learning sebagai upaya menghadapi masalah dalam pembelajaran dengan penawaran kemudahan
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yang diberikan sistem pembelajaran ini dengan memanfaat tekhnologi informasi, (Amalia et al.,
2020).

Adapun implementasi pelaksanaan pembelajaran di SMA Negeri 10 Pontianak, guru hanya
memberikan materi kepada peserta didik dalam bentuk materi umum saja. Dalam pelaksanaan
pembelajaran, guru harus pandai dalam mengelola hubungan interaksi kepada siswa, untuk
menstimulus kemauan siswa dalam belajar. Guru harus memiliki upaya pendekatan kepada siswa
dan harus bersikap ramah, sebagai strategi penerapan selama proses pembelajaran, (Yanti, 2020).
Strategi diperlukan dikarenakan agar siswa tidak hanya belajar ketika di sekolah. Adapun di SMA
Negeri 10 Pontianak, beberapa siswa masih kurang memahami materi yang diberikan oleh guru
dengan waktu pembelajaran yang terbatas. Ketika siswa menyukai atau mencintai pelajaran, maka
tanpa diarahkan untuk belajar atau diberikan tugas siswa akan terdorong untuk belajar. Hal ini
dikarenakan adanya motivasi eksternal yang diberikan oleh guru. Guru dan siswa harus saling
membangun kedekatan hubungan antar personal dengan harapan membuat siswa lebih fokus
dalam mengikuti pembelajaran (Purworini et al., 2020)

Strategi guru dalam menerapkan pembelajaran tatap muka terbatas ini ialah dengan menerapkan
model berbentuk game atau kuis kepada siswa untuk meningkatkan motivasi dan minat belaajr
siswa-siswa SMA Negeri 10 Pontianak. Tidak hanya itu, guru dalam proses pembelajaran sering
menyajikan materi pembelajaran agar siswa merasa senang dan mudah menyerap pembelajaran
dalam waktu proses pembelajaran yang singkat. Berdasarkan temuan di SMA Negeri 10 Pontianak,
beberapa guru SMAN 10 Pontianak, menghadapi masalah berupa sulitnya mengatur waktu belajar
siswa melaksanakan proses belajar tatap muka dan siswa belajar secara E-Learning secara
bersamaan. Sehingga dampaknya ialah beberapa siswa yang tertinggal dalam mengikuti
pembelajaran. Dalam proses pelaksanaan pembelajaran guru menggunakan metode ceramah,
diskusi dan lainnya. Namun dalam tugas tambahan melalui E-learning.

Penilaian Pembelajaran Tatap Muka Terbatas

Setelah strategi pembelajaran dirancang, maka seorang pendidik akan melaksanakan evauasi atau
penilaian kepada peserta didiknya. Usaha melakukan penilaian dalam pendidikan ialah usaha yang
dilakukan dengan cara tertentu untuk mendapatkan hasil belajar dari setiap peserta didik, baik
penilaian dari aspek pengetahuan, sikap maupun ketrampilan siswa. Penilaian sebagai aspek yang
terdiri dari penilaian terhadap pengetahuan, sikap dan keterampilan yang dimiliki oleh maisng-
masing siswa dengan kemampuan yang berbeda-beda, (Tiara & Sari, 2019). Melakukan penilaian,
guru harus memperoleh kemampuan dari masing-masing peserta didik tentang perolehan selama
mereka belajar yang tampak dari perubahan masing-masing setiap siswa, (Kemala & Rohman,
2021). Penilaian sulitlah dapat dilakukan jika tanpa adanya interaksi antara guru dan siswa selama
proses pembelajaran, khususnya pada penilaian aspek sikap dan keterampilan siswa.

Salah satu dampak pembelajaran secara langsung antara guru dan siswa ialah adanya perubahan
perilaku siswa yang dapat juga menjadi patokan penilaian guru terhadap peserta didik atau
siswanya, (Adri et al., 2021). Tujuan dilaksanakannya penilaian ialah menyimpulkan kemampuan
peserta didik dari proses belajar yang telah dilalui, proses belajar tersebut tidak hanya didalam
kelas, namun perubahan karakter lebih baik atau tidak merupakan aspek tujuan penilaian sebagai
informasi, (Apriana et al., 2020). Pada umumnya, melakukan penialaian setelah pembelajaran telah
berakhir. Kegiatan penilaian siswa merupakan bagian penting dan tidak terpisahkan dari kegiatan
pendidikan dan pembelajaran sekolah. Evaluasi hasil belajar diperlukan untuk memperoleh
informasi tentang pencapaian hasil proses belajar siswa sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan.
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Berdasarkan hasil penelitian, bahwasanya di SMA Negeri 10 Pontianak tidak mengalami perubahan
yang signifikan terkait perbedaan proses penilaian kepada peserta didik. Sebagian besar, guru
memberikan penilaian dengan cara tanya jawab secara lisan serta bentuk penugasan berbentuk
uraian. Adapun untuk pengumpulan tugas-tugas di SMAN 10 Pontianak tidak perlu lagi datang
kesekolah atapun menyerahkan langsung kepada gurunya dikarenakan sudah ada aplikasi E-
Learning dalam pengumpulan tugas. Hal tersebut disimpulan aplikasi E-Learning sudah lama
diterapkan sejak pandemi Covid-19 terjadi semua siswa di liburkan dan belajar dirumah masing-
masing dengan adanya aplikasi ini dapat sedikit membantu guru dalam meyampaikan materi yang
akan didapatkan oleh siswanya. Dalam evaluasi ini akan memberikan manfaat yang luar biasa bagi
guru maupun siswa dimana hasil belajar menekankan pada informasi tentang sejauh mana hasil
evaluasi yang dicapai oleh siswa sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Dengan menerapkan
proses belajar atau penilaian berbasis tekhnologi informasi, maka dapat mengefektifkan guru
dalam membuat soal serta pengoreksian, (Sun’iyah, 2020). Mendukung pelaksanaan pendidikan
yang berbasis tekhnologi, khususnya aktvitas di era tekhnologi dan menghadapi pandemi dengan
ruang gerak terbatas, (Bin Mat Wajar & Hamzah, 2020). Dengan demikian dalam pelaksanaan
penilaian di SMA Negeri 10 Pontianak masih bersifat campuran, antara penilaian dengan sistem E-
learning dan konvensional (aspek sikap dan keterampilan yang cenderung digunakan).

Hasil Penilaian Pembelajaran Tatap Muka Terbatas

Hasil penilaian merupakan suatu hal penting dalam memperbaiki mutu pembelajaran dan
pengembangan peserta didik. Dengan dilakukannya penilaian, maka guru dapat merencanakan
pembelajaran untuk kedepannya dengan menutupi kekurangan yang perlu diberikan kepada
peserta didik, Hasil pembelajaran yang diperoleh dengan hasil memuaskan dan maksimal
dikarenakan adanya minat dan motivasi belajar yang tinggi dari peserta didik dan pendidik, (Admin
etal., 2020).

Proses penilaian disebut juga dengan evaluasi, proses evaluasi melibatkan pengumpulan buktiatau
informasi yang menunjukkan tingkat hasil belajar siswa. Pelaksanaan evaluasi terhadap peserta
didik merupakan sistem komponen yang harus dilaksanakan setelah diadakannya pembelajaran,
(Ronaldi & Supriyoko, 2020). Pentingnya memperhatikan pelaksanaan penilaian, hal tersebut
dikarenakan guru memiliki peran menerapkan pembelajaran yang inovatif serta dinamis untuk
merangsang siswa dalam memahami ilmu pengetahuan diajarkan, sehingga memperoleh hasil
belajar yang maksimal, (Yulianti Rahayu et al., 2019). Adapun di SMA Negeri 10 Pontianak, sebagain
besar guru mengeluhkan hasil belajar siswa yang terdampak dikarenakan waktu pembelajaran
yang terbatas, sehingga langkah alternatif digunakan oleh guru ialah melalui penugasan dengan
sistem E-learning. Tidak hanya pada aspek kogpnitif, penilaian akibat minimnya waktu belajar di SMA
Negeri 10 Pontianak juga berdampak penurunan hasil sikap dan keterampilan siswa selama
pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas. Penilaian dalam pendidikan terdiri atas
kemampuan pengetahuan, keterampilan dan sikap siswa, (Fitriyah et al., 2022). Adapun hasil
penilaian pengetahuan, menyangkut kecerdasan dan kemampuan siswa memahami materi
pelajaran dalam proses berpikir, selanjutnya pada aspek sikap yaitu berkaitan dengan karakteri dan
perubahan sikap peserta didik, (Jeprianto et al., 2021). Pendidikan harus memerhatikan hasil
perubahan sikap peserta didiknya, (Saftari & Fajriah, 2019). Hasil belajar pada aspek sikap harus
disesuaikan oleh guru dengan implementasi penialaian kurikulum yang berlaku (K13), (Kurniawati,
2021).

Adapun, pada kemampuan keterampilan peserta didik yaitu penilaian kemampuan-kemampuan
tersembunyi yang terkadang sulit di amati oleh guru, namun harus senantiasa diupayakan untuk
melakukan penilaian, (Kurniati et al., 2019). Adapun di SMA Negeri 10 Pontianak, penilaian cukup
sulit dilaksanakan, khususnya pada aspek sikap dan keterampilan siswa, hal ini dikarenakan
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minimnya gerak sosial atau lama belajar siswa di sekolah. Akibat dari itu maka dalam hasil penilaian
mereka menurun tidak seperti biasanya. Selain itu juga dari segi kemampuan siswa SMAN 10
Pontianak berkurang karena jika siswa berada disekolah belajarnya cukup banyak sedangkan
belajar dirumah sangat sedikit bahkan siswa bisa memiliki sifat malas. Menurut (Ahmad et al., 2020)
pentingnya kesadaran dalam setiap siswa untuk memiliki motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Dalam
hasil penelitian yang dilakukan oleh (Azari & Syafrini, 2021) bahwasanya dalam melaksanakan
penilaian pada pembelajaran kombinasi daring dan luring selama masa pandemi sebagaian besar
penyebabnya ialah minimnya fasilitas pendukung dan kemampuan keterampilan siswa dan guru
sehingga sulit berjalan dengan baik. Hal ini berkaitan dengan teori AGIL, dalam struktur social
dengan inti pada teori AGIL ialah jika salah satu sistem tidak stabil maka dapat mempengaruhi
sistema lainnya, sebagaimana dalam perubahan pembelajaran yang mengakibatkan sulitnya
mengoptimalisasikan hasil penelitian. Teori AGIL yang dikemukan oleh Parsons yaitu terdapat
disfungsional dan fungsional antara kenyataan dengan upaya yang seharusnya atau yang
diharapkan terhadap hasil pembelajaran (Dewi et al., 2021).

Oleh karena itu, sudah menjadi tugas pendidik di SMA Negeri 10 Pontianak untuk meningkatkan
hasil belajar siswa. Dari hasil penilaian yang kurang maksimal ini diberikan sebuah solusi untuk
siswa agar bisa belajar dengan baik. Terutama kepada guru harus mengingatkan, memberi
semangat siswa, dan memberikan motivasi siswa agar siswa dapat belajar lagi dengan giat
walaupun pembelajaran yang dilakukan secara tatap muka terbatas maupun daring yang dialami
sebagian siswa, (Lase, 2019). Mendapatkan hasil belajar yang memuaskan tidak hanya dirasakan
siswa selama di sekolah, namun ketika tidak berstatus sebagai siswa juga turut berpengaruh dalam
kehidupannya. Hal ini menjadi tantangan sebagai guru SMAN 10 Pontianak.

Kesimpulan

Strategi pelaksanaan pembelajaran muka terbatas pada masa pandemi Covid-19 yang dilaksanakan
di SMA Negeri 10 Pontianak secara tatap muka dengan hasil penelitian yaitu, pertama: strategi
pembelajaran tatap muka terbatas dengan waktu proses belajar-mengajar dengan keterbatasan
waktu 1 jam setiap mata pelajaran, sehingga peran dan tugas guru lebih banyak daripada saat
pembelajaran normal sebelum pandemi dikarenakan keterbatasan waktu dan ruang gerak, Kedua:
strategi sekolah dalam penerapan protokol kesehatan dengan hasil pengamatan didalam dan
diluar kelas sudah memadai, tampak pada upaya guru terhadap seluruh peserta didik sebelum
memasuki lingkungan sekolah, selama di sekolah dan pada saat jam pulang sekolah dengan
menghindari kerumunan peserta didik, ketiga: strategi guru dalam menyusun rencana
pembalajaran menyesuaikan dengan kurikulum 2013 dan pembelajaran tatap muka masa pandemi
denga menghindari bentuk kegiatan yang dapat terjadinya penularan Covid-19.

Keempat: strategi guru dalam melaksanakan pembelajaran diantaranya yaitu dengan E-learning
baik terhadap siswa yang melaksanakan pembelajaran tatap muka di sekolah maupun siswa yang
belajar secara daring di rumah, namun siswa yang mengikuti proses belajar tatap muka di sekolah
lebih sedikit memanfaatkan sistem pembelajaran berbasis E-learning karena sebagaian besar
digunakan pada saat penugasan dan pedalaman materi saja dan seluruh siswa di SMA Negeri 10
Pontianak berkewajiban memiliki akun E-learning. Kelima: strategi penilaian yang dilakukan
berbasis tekhnologi kepada seluruh peserta didik, baik yang mengikuti pembelajaran tatap muka
di sekolah atau siswa yang mengikuti pembelajaran daring. Menginggat durasi waktu yang pendek
daripada pelaksanaan pembelajaran normal. Kemudian terakhir, pada hasil penilaian pelaksanaan
pembelajaran dengan hasil penilaian yang mengalami penurunan akibat kurangnya proses
pelaksanaan tatap muka terbatas, akibatnya siswa kurang fokus terbawa pada pembelajaran tatap
muka. Strategi pembelajaran tatap muka terbatas pada masa pandemi, untuk hasil penilaian sikap
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dinilai dari absen, penilaian pengetahuan dinilai dari hasil latihan dan ulangan harian, dan penliaian
keterampilan dengan keaktifan siswa dalam merespon baik materi ataupun ketika pelaksanaan
tatap muka terbatas, dalam penelitian ini didapat bahwa dari sekolah masih dihadapi dengan
beberapa permasalahahan yang dituntut untuk segera diambil langkah baru dari sekolah sebagai
solusi pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas berjalan dengan efektif.
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